BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian dan analisis data kuratorial pameran
Customised Postures, (De)colonising Gestures di Gajah Gallery pada
tahun 2024, dapat ditarik kesimpulan bahwa praktik kuratorial yang
kredibel, historis, dan terlegitimasi melibatkan beberapa tahapan. Adapun
tahapan-tahapan yang dilakukan oleh Dr. Alexander pada Customised
Postures, (De)colonising Gestures di Gajah Gallery sesuai dengan teori
praktik kuratorial seni rupa yang dikemukakan oleh Suwarno Wisetrotomo
yaitu, menyusun ide kuratorial, menyeleksi karya atau objek pamer,
kemudian melakukan interpretasi terhadap karya atau objek pamer yang
telah terseleksi, selanjutnya melakukan presentasi dalam medium pameran
atau program pendukung lain.

Secara keseluruhan, proses kuratorial pameran ini diawali dengan
penelitian Dr. Alex terhadap ribuan arsip fotografi era kolonial milik
Gajah Gallery. Kemudian, ia merumuskan ide atau konsep presentasi yang
berlandaskan sejarah kolonial melalui arsip fotografi tersebut, yang
kemudian dipadukan dengan interpretasi praktik dekolonisasi melalui
karya seni kontemporer.

Lebih lanjut, pameran Customised Postures, (De)colonising
Gestures tidak sekedar menjadi perayaan seni. Fenomena ini dapat
dipandang sebagai penyeimbang atau pelengkap narasi sejarah arus utama
yang telah beredar di publik. Selain itu, produk kuratorial pameran ini
dapat menjadi referensi dalam membaca arsip fotografi dari abad ke-19
hingga awal abad ke-20 pada era kolonial. Melalui pameran ini, terbukti
bahwa produk kuratorial dalam seni rupa tidak hanya relevan bagi disiplin
seni rupa itu sendiri, tetapi juga dapat dimanfaatkan oleh disiplin ilmu lain

seperti sejarah, politik, sosiologi, arkeologi, dan sebagainya.
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B. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, d diharapkan dapat memperluas
objek penelitian guna mengatasi minimnya referensi tentang praktik
kuratorial. Gajah Gallery diharapkan terus menyelenggarakan pameran
dengan kajian serius dengan kolaborasi bersama para ahli, mengingat
pentingnya wacana seni rupa di tengah dominasi galeri komersial.
Masyarakat juga perlu mendapatkan edukasi mengenai seni rupa

kontemporer sebagai ruang distribusi pengetahuan.
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